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Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajilmn, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari
yang munkar; merekalah orang-orqng yang beruntung.
(Q.S.Ali Imron: 104)
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"Hai orang-orang yang beriman, hendaklah lmmu jadi orang-orang
yang selalu menegaklmn kebenaran karena Allah, menjadi saksi
dengan adil. Dan janganlah selmli-kali kebencianmu terhadap suotu
lcaum, membuat kamu cenderung untuk berlalru tidak adil. Berlaku
adilah, karena adil itu lebih dekat lcepada tah,va, Dan bertahnalah
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Di dalam perjanjian yang terjadi khususnya perjanjian hutang piutang sering 
ditemukan wanprestasi antara penggugat dan tergugat yang akhirnya diselesaikan 
dengan jaminan berupa tanah dan bangunan, maka saya simpulkan penggugat  
mengajukan gugatan wanprestasi, mengajukan eksekusi untuk diadakan per lelang 
gunakan untuk menganti kerugian akibat perjanjian  wanprestasi hutang piutang 
antara pihak pertama atau kreditur  dan pihak kedua atau debitur. Ketentuan –
ketentuan dalam bab II dan bab III B.W. yang hanya berlaku untuk perikatan yang 
timbulkan dari suatu kontraktual , seperti pasal 1247 dan pasal 1250 B.W. perhatikan 
kata “ pada waktu perikatan diadakan “ dalam pasal 1247 B.W. dan “ yang pokok 
kewajibannya berupa membayar sejumlah uang” ( pasal 1250 B.W.), yang hanya 
bisa timbul dari suatu perjanjian. Pada asasnya memang begitu, karena wanprestasi, 
biasanya berujung pada adanya tuntutan ganti rugi, yang harus dinyatakan dalam 
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In the agreement which occurs particularly often found payable agreement 
between the plaintiff and the defendant in default that eventually resolved with 
collateral such as land and buildings, then I conclude the plaintiff filed a breach of 
contract lawsuit, filed execution to be held per auction use to replace the loss due to 
default of agreement between the accounts payable the first party or second party or 
creditor and the debtor. The provisions of Chapter II and Chapter III BW which only 
applies to the engagement of a contractual caused, such as Article 1247 and Article 
1250 BW note the word "held at the time of engagement" in Article 1247 BW and 
"the principal obligation to pay a sum of money" (Article 1250 BW), which can only 
arise from an agreement. In principle it is, because of a default, usually leads to the 
existence of claims for compensation, which must be expressed in a certain amount 
of money. However, the law itself in articles 1370, 1371, and 1372B.W.  
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